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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bentuk perwujudan sistem Ekonomi Syattah berdirinya
lembaga-lembaga keuangan syariah. Peranan dan Wedudlembaga
keuangan syariah dianggap sangat penting khuswdalgan pengembangan
sistem ekonomi kerakyatan. Pada awalnya, pembantBk&ak Islam semula
memang banyak diragukan. Pertama, banyak orangndmapan bahwa
sistem perbankan bebas bunigdefest fre¢ adalah sesuatu yang tak mungkin
dan tak lazim. Kedua, adanya pertanyaan tentangiiaga bank akan
membiayai operasinya. Tetapi di pihak lain, Barlansadalah satu alternatif
sistem ekonomi Islarh.

Dalam masalah ekonomi, agama Islam memberikan goekenomi yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Hadits, konsep ébrig membawa umat manusia
dalam kehidupan yang harmonis dan keadilan. Pridagar yang telah ditetapkan
Islam mengenai ekonomi adalah tolok ukur dari kepn, kepercayaan dan

ketulusarf. Para praktisi perbankan mengetahui bahwa Bank'yanmemiliki

*Sumitro WarkumAsas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga iTe®&amMul,
Takaul dan Pasar Modal Syariah di Indonesi#akarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004, Ed sRevi
Cet. 4, him. 8.

*QardhawiYusuf ,Norma dan Etika Ekonomi Islar®ent. Zainal Akhmad Hasan Ridwan,
BMT dan Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan 8yaBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004,
him. 113.



produk-produk yang sangat bervariatif. Berbeda denigank konvensional
yang hanya berfokus pada produk tabungan, depakto,penyaluran dana
secara kredit, bank syariah memiliki produk bangiak beragam. Terutama
dalam produk pembiayaan dan penyaluran dananyeertSepudharabah,
musyarakah, murabahabh, ijaratan lain-lain.

Bank-bank Islam menawarkan produkurabahahuntuk memberikan
pembiayaan jangka pendek kepada kliennya (nasaipéll membeli barang
walaupun klien (nasabah) tersebut mungkin tidak ildmmang tunai untuk
membayar. Murabahah sebagaimana digunakan dalam perbankan Islam,
ditemukan terutama berdasarkan dua unsur harga elieddn biaya yang
terkait, dan kesepakatan berdasarkaark-up (keuntungany. Murabahah
merupakan metode utama pembiayaan, yang meruekapir tujuh puluh
lima persen (75%) dari aset bank-bank Islam padamumya. Sebagaimana
yang telah diketahui, bahwa dalam Perbankan Sy#dak ada istilah kredit
dan bunga. Penyaluran dana dalam Bank Konvensi&ital,kenal dengan
istilah kredit atau pinjaman. Sedangkan dalam Bydriah untuk penyaluran
dananya kita kenal dengan istilah pembiayaan. diékam bank konvensional
keuntungan bank diperoleh dari bunga yang dibebgnkaaka dalam
perbankan syariah tidak ada istilah bunga, akamapitebank syariah

menerapkan sistem bagi hasil.

> SaeedAbdullah, Bank Islam dan Bunga Studi Kritis Larangan Riba diaterpretasi
Kontemporey Pent. Muhammad Ufuqul Mubin, Nurul Huda dan Ahnsadhidan, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004, Cet. Il, him. 138.



Diketahui bahwa jual beli merupakan suatu kegiagkonomi yang
dibolehkan dalam Islam. Apapun konsep yang ditaaaideh Islam berpijak
pada nilai-nilai kejujuran dan keterbukaan sehinggean memperoleh
keberkahan antara penjual dan pembeli. Selainuga jslam melarang jual
beli yang dapat menimbulkan kebathilan seperti galapenipuan dan
kebohongan untuk memperoleh keuntungan yang sebesarnya dengan
cara yang tidak dibenarkan oleh agama Islam. Istenghendaki jual beli
atau perdagangan itu dilakukan dengan baik atasihbdan dilakukan suka
sama suka.

Jual beli pada Bank Syari'ah atau biasa disebutabahahini sangat
diminati oleh masyarakat karena mudah untuk merkapabarang tanpa
harus mencari barang tersebut dan pembayarannya desgan cara
mengangsur setiap jatuh tempo. Seperti pada KIK&itBenwil Tamzis
Cabang PIW yang telah memiliki banyak anggota debagian anggotanya
memilih produk pembiayaamurabahahuntuk memenuhi kebutuhan mereka.
Seiring berjalannya waktu tidak menutup kemungkipambiayaan ini akan
terus meningkat dan berkembang di Cabang PIW, Ipatmkengkin di cabang-
cabang lainnya. Untuk mengantisipasi resiko yamgde dikemudian hari,
KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang PIW harus lebilititedlalam memberikan
pembiayaan. Karena bagi Lembaga Keuangan lebih dzdé#h menolak dari
pada salah menerima. Untuk mengantisipasinya disgmpank Syari’'ah

memberikan syarat-syarat yang harus dilengkapi kuntaengajukan



pembiayaamurabahahtersebut, perlu dilakukan pula survey kepada ndsaba
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan ekonasabah, misalnya
dari kondisi ekonomi, usaha yang sedang dijalaai debagainya. Dan
Lembaga Keuangan biasa disebut dengan@tar@acter, Capacity, Capital,
Collateral, danCondition), dalam Lembaga Keuangan Syari'ah atau dalam
hal ini di KIKS Baituttamwil Tamzis Cabang PIW kg#tan pembiayaan
melalui 5C dan 1S (Syari'ah) untuk mengetahui kakayn pembiayaan.
Dengan analisis tersebut pihak dari KIKS Baituttdrimamzis Cabang PIW
dapat mengukur dan mengetahui kemampuan bayaratagaldepannya dan
meminimalisir resiko kemacetan, terutama pada payalin murabahah.
Sebelum suatu fasilitas kredit atau dalam hal @mbpiayaan diberikan, maka
bank harus merasa yakin bahwa kredit atau pemnayaay diberikan benar-
benar akan kembdliDengan melakukan analisis permohom@mbiayaan
tersebut, bank syariah akan memperoleh keyakinawdg@royek yang akan
dibiayai layak feasiblg.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memanganting untuk
melakukan penelitian dalam rangka menyusun TugdsirAlang berjudul
“Analisis Aspek 5C dan 1S pada Pembiayaan Murabahaldi KJKS
Baitut Tamwil Tamzis Cabang PIW.”

B. Rumusan Masalah

® Kasmir,Bank & Lembaga Keuangan Lainny#akarta: PT RajaGrapindo Persada, 2002, Cet.
VI, him. 104



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatdis, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bageirpanerapan aspek 5C
dan 1S pada pembiayaanurabahahdi KJKS Baitut Tamwil Tamzis Cabang

PIW?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai penulis adalah untuk ntahgepenerapan
aspek 5C dan 1S pada Pembiayammabahahdi KIKS Baituttamwil Tamzis

Cabang PIW.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, Isaigara teoritik maupun
praksis:
1. Secara teoritik penelitian ini dapat berguna untuk:

a. Sebagai suatu bahan informasi ilmiah untuk menambatvasan
pengetahuan penulis khususnya dan pembaca padanyaweputar
produk pembiayaan murabahabh.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengisi khasdmah
pengetahuan dalam bentuk karya tulis ilmiah khugasliisiplin ilmu
pengetahuan perbankan Syariah.

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnymkumendalami

lagi tentang analisis pemberian pembiayaan denkmohnaurabah



2. Secara praksis penelitian ini diharapkan bisa wegsebagai bahan
informasi bagi pihak KJKS Baituttamwil Tamzis CabaRIW dalam
meningkatkan dan mempertahankan kualitas produk bas@man

murabahabh.

E. Landasan Teori

1. Pembiayaan Syari’ah

a. Pengertian Pembiayaan Syari’ah

Secara umum kegiatan suatu bank antara lain adalah
penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentulkagaby giro,
dan deposito,kemudian menyalurkan dana tersebut adkep
masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaata kegiatan jasa-
jasa keuangan lainnya.

Pembiayaan merupakan kegiatan bank syariah danatgmb
keuangan lainnya contohnya BMT dalam menyalurkanadga
kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pexrabiagngat
bermanfaat bagi bank syariah maupun BMT, nasabam d
pemerintah. Pembiayaan memberikan hasil yang bésantara
penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bakigly. Sebelum

menyalurkan dana melalui pembiayaan, bank syaria@rlup



melakukan analisis pembiayaan yang menddl&ehingga kerugian

dapat dihindari.

Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidakeahal,
karena bank syariah memiliki skema yang berbedgatebank
konvensional dalammenyalurkan dananya kepada pihak yang

membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepashbah dalam

bentuk pembiayaah.

Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998
pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang agghan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan per@etuatau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jib&aa pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagitemsebut

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan aguHasil®

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkandana kepada pihak lain selain bank barkan prinsip
syariah'® Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiayaa

berdasarkan prinsip syariah didefinisikan sebagsyediaan uang

" Ismail, Perbankan SyarighJakarta: Kencana, 2011, Cet. I, him. 105.
® |smail, Ibid., him. 106

° Kasmir,Op. Cit, him. 92

19 |smail, Op. Cit, him. 105.



atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasgrsetujuan

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yeavggajibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang aagihtin tersebut

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan besgji 't

b. Jenis-jenis Pembiayaan Syari’ah
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat idibag
menjadi dua yaitu:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditaulkuntuk
memenuhi kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitotuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangampun
investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunantuk

memenuhi kebutuhafi.

Menurut keperluannya, pembiayaan produksi dibaghjauk
dua hal berikut:
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mahie

kebutuhan:

1 Adiwarman,Bank Islam: Analisis Figih dan Keuanga@akarta: PT Raja Grafindo, 2006),
Cet. lll, him. 361

25yafi'i Antonia, Bank Syariah dari Teori ke Prakteidakarta: Gema Insani, 2001), Cet. I,
him. 160.



1) Peningkatan produksi
2) Untuk keperluan perdagangan atau peningkat#gity of place
dari suatu barang
b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebuatlsang-
barang modal dapital good} serta fasilitas-fasilitas yang erat

kaitannya dengan itt?.

Produk-produk pembiayaan bank syariah, khususnyda pa
bentuk pertama ditujukan untuk menyalurkan invéstas simpanan
masyarakat ke sektor riill dengan tujuan produkt@iach bentuk
investasi bersamainfestement financingyang dilakukan bersama
mitra usaha Kreditor) menggunakan pola Bagi Hasingdharabah
danmusyarakahdan dalam bentuk investasi sendiradle financing,
kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan)yalldeli
(murabahah, salam, istishhadan pola Sewaidjarah dan iajarah

muntahia bit tamlik

c. Pengertian Akad Murabahah
Lafadz akad sendiri berasal dari lafal ar@b'aqd yang berarti
perikatan, perjanjian atau pemufakatan. Secararelogo figih, akad

didefinisikan sebagai pertaligjab (pernyataan melakukan pertalian)

13gyafi’l Antonio, Ibid, him. 161
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dan qobul (pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kekenda
syari'ah yang berpengaruh pada objek perikatani. dkad adalah
suatu perikatan, perjanjian yang ditandai adanyanyaéaan
melakukan ikatan ijab) dan pernyataan menerima ikatagoljul
sesuai dengan syari'at islamiyah, yang mempengasbliek yang
diperikatkan tersebut melalui perikatan, kemudiatanga obyek
perikatan dan disertai dengajab dan qobul untuk terlaksananya
perikatan tersebdf.

Adapula pengertian lain bahwa akad menurut bahasa y
suatu perjanjian yang digunakan untuk banyak aggng
keseluruhannya kembali pada bentuk ikatan ataulpgngngan antara
dua hal. Sementara akad menurut istilah adalahikaten keinginan
diri dengan sesuatu yang lain dengan cara yang martkan adanya
komitmen tertentu yang disyari’atkan.

Sedangkan jual beli secara etimologis adalah menb&ea
dengan harta. Secara terminologis jual beli bet@tisaksi penukaran
selain dengan fasilitas dan kenikmatan. Sengdjaridpengecualian
“fasilitas” dan “kenikmatan”, agar tidak termasukidalamnya

penyewaan dan pernikah&h.

““SlametWiyono, Membumikan Akuntansi Syari'ah di Indonesiangerang : Shambie
publisher, 2009, hal 35

> Abdulloh Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawfjkih Ekonomi Keuangan Islandakarta: Darul Haq,
2008, hal 26
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Secara etimologi kataurabahatberasal dari kateabihuyang
artinya adalah menguntungkan. Dalam istilah per@ankyariah
maknanya akad jual beli atas barang tertentu, dimaenjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembéeludian ia
mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalamahjut@rtentu.
Sedangkan secara terminologis, menurut Sayyid Sdhlgm Fikih
Sunnah, menyebutkan bahwaurabahahitu adalah Murabahah
adalah penjualan dengan harga pembelian berikutngntyang
diketahui”.

Abdurrahman Al-Jaziri dalam kitabnya Al-Figh ‘Ala
murabahahadalah suatu bentuk jual-beli di mana penjual mexmb
tahu kepada pembeli tentang harga pokok (modadnigadlan pembeli
membelinya berdasarkan harga pokok tersebut kemumémberikan
margin keuntungan kepada penjual sesuai denganpdcsan.
Tentang “keuntungan yang disepakati’, penjual hanesnberi tahu
pembeli tentang harga pembelian barang dan merayatakmlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebapukdpengertian
lain mengenamurabahahadalah:

a. Murabahah adalah bagian datba’l (jual beli), yaitu jual beli
dimana harga jualnya terdiri dari harga pokok bgrgang dijual
ditambah dengan sejumlah keuntungeabh{n) yang disepakati

oleh kudua belah pihak. Yaitu penjual dan pemiieda transaksi
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murabahah, penyerahan barang dilakukan pada sa@taksi,
sementara pembayarannya dapat dilakukan tunagdangtaupun
cicilan®

b. ‘Abd ar-Rahman Al-Jaziri mendefinisikarba’l murabahah
sebagai menjual barang dengan harga pokok beseutsukngan
dengan syarat-syarat tertenfu.

c. PSAK 59 tentang Akuntansi Perbankan Syari'ah pagayr52
dijelaskan bahwanurabahahadalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungaardin yang
disepakati oleh penjual dan pembeli.

Dengan kata lain, jual befhurabahahadalah suatu bentuk
jual beli dimana penjual memberitahu kepada pembehgan
harga pokok (modal) barang dan pembeli membelirydasarkan
harga pokok tersebut kemudian memberikan margimtkegan
kepada penjual sesuai kesepakatan. Tentang “kegartugang
disepakati”, penjual harus memberitahu pembeliategt harga
pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungamg y
ditambahkan pada biaya tersebut.

Tujuan nasabah melakukan jual beli dengan bankahdal

karena suatu alasan bahwa nasabah tidak memilikj wanai

'*SlametWiyono, ibid, hal 47
' Abd ar-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-MazatibArba’ah, Beirut:Dar al-Fikr al-
‘llmiyyah, 1990, jilid 11, hal 250
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(modal) untuk bertransaksi langsung dengapplier Dengan
melakukan transaksi dengan bank (sebagai lembagangan),
maka nasabah dapat melakukan jual beli dengan pemgra
tangguh atau diangsur. Berikut Landasan syari’ahgaeai akad
murabahah:
a. Al-Quran

Firman Allah swt. QS. An-Nisa’ (4): 29
sl B8 803 O5%8 G ) Jhll A& a0l 15REY 13 Gl el G
a5 & Sls il ) LA T3 3 ki

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling makan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bé&tlcuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukadebntaramu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allaghd/
Penyayang kepadamu”

Firman Allah swt. QS. Al-Baqgarah (2): 280
Osalid 2K ) AR VAR Ol s tde ) S5l 8508 5 (IS )

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, raakerilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan.jiRa kamu
menyedekahkan itu lebih baik bagimu, jika kamu retiyi.

b. Hadits Nabi saw. :
06 aliy Al ke 2 e 050 Jldke @ ) (UM s ol (e

(o O 4y a5l 05 il o1 3) eomli i )
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah saw. Baga,
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan sukanaasuka.”(HR.
Al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih olehu Hibban).

c. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:

@

i A e 256 16 4 Ly olTs le 2 Jo 20 G
) Y el ety 2 Bl doats st )

(e 5 b ol
“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung bérkaal
beli tidak secara tunaimugaradhah (mudharabatdan mencampur

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumabh tanggjean untuk
dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

f

d. Ijma' Mayoritas ulama tentang kebolehan jual be&nghn cara
Murabahah (Ibnu Rusyd,Bidayah al-Mujtahid,juz 2, hal. 161;
lihat pula al-KasaniBada'i as-Sana'’ijuz 5 Hal. 220-222).

e. Kaidah fikih:

o o%

GhE e s Jh 8
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakuk
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

d2 byl el 3

-

iy

!

Adapun beberapa fatwa dari Dewan Syari'ah Nasioraigenai
murabahahdiantaranya:
1) Fatwa DSN MUl No0.04/DSN-MUI/VI/2000, tentang
murabahah
2) Fatwa DSN NO. 13/DSN-MUI/IX/2000, tantang uang muka

dalammurabahah.
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3) Fatwa DSN NO 16/DSN-MUI/IX/2000, tantang uang muka
dalammurabahabh.
4) Fatwa DSN NO. 17/DSN-MUI/1X/2000, tentang sanksasat

nasabah mampu yang menunda-nundan pembayardhnya.

1) Rukun dan Syardflurabahah
Rukun-rukunmurabahahadalah sebagai berikut:
a. Penjual (pihak yang memiliki barang)
b. Pembeli (pihak yang akan membeli barang)
c. Barang yang diperjualbelikan
d. Harga
e. liab gabul*®
Adapun syarat-syaraturabahahyaitu:
a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundratgpkan
c. Kontrak harus bebas dari riba
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli jika edeaatbarang

sesudah pembelian .

¥ Ichwan Sam dan Hasanudin, Himpunan Fatwa Dewan'8lya&tasional, Ciputat: CV, Gaung
Persada, 2006

197ulkifli Sunarto,Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syaridlakarta: Zikrul Hakim,
2003, him. 41.
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e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkdéagan

pembelian dilakukan secara utafig.

2) KomponenMurabahah
Dalammurabahahterdapat tiga komponenurabahalh yaitu:

a. Harga pokok barang adalah harga barang ditambabaden
beban-beban lainyang dikeluarkan sehingga bararsghat
memiliki nilai ekonomis. Masalah yang terkait dendaarga
pokok ini adalah:

1) Pengadaan barang yang diperjualbelikan
2) Diskon dari pemasok

3) Pengadaan barang jika diwakilkan

4) Nilai harga pokok (perolehan)

b. Keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pitaigah
tidak menganiaya salah satu pihak.

c. Harga jual murabahah yaitu harga yang disepakati yang
meliputi harga pembelian ditambah dengan keunturygeny
disepakati.

Yang terkait dengan harga jualrabahahadalah masalah:
1) Hutang nasabah

2) Uang muka dari nasabah

20 Syafi’l Antonio, Syafi’l, Op. Cit, 102.
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3) Pembayaran angsuran Pembayaran pelunasan lebih awal
3) JenisMurabahah
Murabahahsesuai jenisnya dapat dikategorikan dalam:
a. Murabahahtanpa pesanan
Yaitu ada yang beli atau tidak, bank syariah meiakeah
barang.
b. Murabahahberdasarkan pesanan
Yaitu bank syariah baru akan melakukan transaksi fpeli
apabila ada nasabah yang memesan baravigrabahah
berdasarkan pesanan dapat dikategorikan dalam:
1) Sifatnya mengikat antarmurabahahberdasarkan pesanan
tersebut mangikat untuk dibeli nasabah sebagai geme
2) Sifatnya tidak mengikat artinya walaupun nasabdhhte
melakukan pemesanan barang, namun nasabah tideM ter
untuk membeli barang tersebut.53
Dari cara pembayaranurabahahdapat dikategorikan menjadi
pembayaran tunai dan pembayaran tangguh. Dalantegralang
dilakukan oleh bank syariah ini adalahurabahah berdasarkan
pesanan, sifatnya mengikat dengan cara pembayargguh”.
4) Ciri-ciri Murabahah

a. Dilihat dari Mekanisme Pembayaran
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Cara pembayaran transaksurabahahini dapat dilakukan
dengan sekaligus tunai dan secara tangguh/cictbasuai
kemampuan dan kesepakatan antara penjual dan pembel

b. Dilihat dari Harga Jual

Pihak bank menetapkan harga jual dengan cara helgaari
barang tersebut ditambahargin Margin adalah selisih dari harga
beli dan harga jual yang merupakan pendapatan béaigin tidak
sama dengan bunga karenarginharus sudah ditentukan pada awal
dalam perjanjian dan tidak dapat berubah di tajgah. Harga jual
adalah penjumlahan harga beli atau harga pokok mangin
keuntungan.

c. Media Penarikan
Media penarikannya bisa dengan surat sanggup atau
surat permohonan pembiayaan.
d. Jangka Waktu

Jangka waktumurabahahini bisa 30 hari (1bulan), 2 bulan, 3
bulan atau jangka waktu lain yang disepakati beasaiaktu
kurang 1 bulan dianggap 1 bulan.

e. Jaminan
Selain dari jaminan barang yang mendapat pembiayaan
bank jika rasa perlu dapat meminta jaminan ataargarJenis

dan nilainya akan ditentukan oleh bank pada saatyetejui
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permohonan pembiayaan. Jaminan merupakan salaltaatu
untuk mengurangi resiko apabila nasabah tidak mehien
kewajibannya. Pada dasarnya, jaminan bukanlah reéiun
atau syarat yang mutlak dipenuhi dalanurabahah Pihak
bank dapat meminta nasabah atau pembeli suatugamimuk
dipegangnya.
f. Dokumentasi
Mengenai dokumentasi ini ada beberapa tahapan :
1) Perjanjian di bawah tangan yang dilegalisasi olstanis.
2) Perjanjian notaris
3) Bukti pembayaran harga .
4) Kwitansi jual beli®*
5) Jaminan Untuk Pembiayaan Murabahah
Jaminan merupakan salah satu cara untuk menguiaikgi apabila
debitur tidak memenuhi kewajibannya. Jaminan terseherupakan
second way ouipabila nasabah tidak dapat menyelesaikan.
kewajibannya dengan cara menjual jaminan tersebtiku
memenuhi kewajibannya.
Barang jaminan yang dijaminkan oleh nasabah harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

2L Sumitro WarkumAsas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997, him. 94.
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a. Marketability dan nilai agunan (jaminan)
b. Ciri khusus dari barang agunan
c. Cover asuransi yang memadai dari barang agunandaaik
segi jenis risiko, nilai penutupan maupun bonadslit
perusahaan asurarisi.
6) Skema Transkasi Jual Béliurabahah
Dalam pembiayaanmurabahah sekurang-kurangnya
terdapat dua pihak yang melakukan transaksi juaybigu bank
syari'ah sebagai penjual dan nasabah sebagai pebdrang.
Berikut skema transaksi jual betiurabahah

1) Murabahahtanpa pesanan

1. Negosiasi dan persyaratatn
(sudah ada barar

2. Akad jual beli dan penyerahan barang

. h 1 »
[ Bank syari'al J‘ 'L Nasaba
- I

3. Bayar

Keterangan:

%2 MuhammadQp. Cit, him. 66.
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1. Nasabah melakukan negosiasi keuntungan dan mea@ntuk
syarat pembayaran dan barang sudah berada ditdoagdn
syari’ah.

2. Apabila kedua belah pihak sepakat, tahap selargutny
dilakukan akad untuk transaksi murabahah tersebut.
Selanjutnya vank syari’ah menyerahkan barang tat§gang
diserahkan dari penjual ke bembeli adalah barang).

3. Setelah penyerahan barang,nasabah melakukan pemaubaya
harga jual barang dapat dilakukan dengan tunai tatagguh.
Yaitu sebesar harga pokok ditambah dengan keumuyeyag
disepakati.

2) Murabahahberdasarkan pesanan

4[ 1. Negosiasi dan persyarata]n—

2. Akad jual beli

[Banksyari’al » > Nasaba

A

6. Bayar

3. Beli barang

[Supplier (penjual 1 5. Penyerahan barang
J

4. Kirim barang
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Keterangan:

1. Bank syari'ah dan nasabah melakukan negosiasi ngnta
rencana transaksi jual beli yang akan dilaksanakwin
negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibelialikas
barang dan harga jual.

2. Bank syariah melakukan akad jual beli dengan rasab
Dimana bank syari’ah sebagai penjual dan nasabadgae
pembeli. Dalam akad jual beli ini ditetapkan bargagg akan
menjadi obyek jual beli yang telah dipilih oleh abah dan
harga jual barang.

3. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank’'ayari
dengan nasabah, maka bank syari'ah membeli barang d
supplier/penjual. Pembelian yang dilakukan bankigaini
sesuai dengan keinginan nasabahyang telah tertalagn
akad.

4. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atastgyer
bank syari'ah.

5. Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima

dokumen kepemilikan barang tersebut.
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6. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah
melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim didetkuk
na&>sabah ialah dengan cara angsuran.

7) Ketentuan pembiayaan murabahah
Dalam aplikasi bank syari’ah, bank merupakan pénis
objek barang dan nasabah sebagai pembeli. Banki'atyar
menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabajadenembeli
barang dari supplier kemudian menjualnya kepadahads dengan
harga yang lebih tinggi disbanding dengan hargaybely dilakukan
oleh bank syrai'ah. Pembayaran atas transaksi rabedb dapat
dilakukan sekaligus pada saat jatuh tempo ataukuaa angsuran
selama jangka waktu yang disepakati.
a) Penggunaan akad murabahah
1) Pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yan
sering diaplikasikan dalam bank syari’ah, yang umysn
digunakan dalam transkasi jual beli barang invesias
barang yang diperlukan oleh individu.
2) Jenis penggunaan pembiayaan murabahah lebih sedguki
pembiayaan investasi dan konsumsi. Dalam pembiayaan
investasi, akad murabahah sangat sesuai karenbaaaiag

yang akan diinvestasikan oleh nasabah atau akabaaidag

% |smail, ibid, hal 139
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yang menjadi objek investasi. Dalam pembiayaan koiss
biasanya barang yang akan dikonsumsi nasabah dalas
terukur.

Pembiayaan murabahah kurang cocok untuk pembiayaan

modal kerja yang diberikan langsung dalam bentuigua

b) Barang yang boleh digunakan sebagai objek jual beli

1) Rumah

2) Kendaraan bermotor dan/atau alat transportasi.

3) Pembelian alat-alat industry.

4) Pembelian pabrik, gudang, dan asset tetap lainnya.

5) Pembelian asset yang tidak bertentangan denganakyar
islam.

c) Bank

1) Bank tidak menentuka dan memilih supplier dalam
pembiayaan barang. Bila nasabah menunjuk supiar |
maka bank berhak melakukan penilaian terhadap isuppl
untuk menentukan kelayakannya sesuai dengan aritang
ditetapkan oleh bank syari’ah.

2) Bank menerbitkan Purchase Order (PO) sesuai denga

kesepakatan bank dengan nasabah agar barang dKerim

nasabah.
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3) Cara pembayaran yang dilakukan oleh bank syariatuy
dengan mentransfer langsung pada rekening
supplier/penjual, bukan pada rekening nasabah.

d) Nasabah

1) Nasabah harus sudah cakap secara hokum sehingga dap
melakukan transaksi.

2) Nasabah memiliki kemauan dan kemampuan untuk
melakukan pembayaran.

e) Supplier

1) Supplier adalah orang atau badan hokum yang meakaadi
barang sesuai permintaan nasabah.

2) Supplier menjual barangnya kepaa bank syari’ah,uickam
bank syari’ah akan menjual barang tersebut kepasialbah.

3) Dalam kondisi tertentu, bank syari'ah memberikamdeu
kepada nasabah untuk membeli barang sesuai spssifik
yang telah ditetapkan dalam akad. Purchase Or@®y ks
pembelian barang tetap diterbitkan oleh bank sgfaridan
pembayaranya tetap dilakukan bank kepada supplier.
Namun penyerahan barang dapat diserahkan langsehg o
supplier kepada nasabah atas kuasa dari bankayari’

f) Harga
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1) Harga jual telah diteteapkan sesuai denga akad jual
beliantara banmk syari’ah dengan nasabah dan tidpkt
berubah selama masa perjanjian.

2) Harga jual bank syrai'ah merupakan harga jual yang
disepakati antara bank syari’ah dengan nasababh.

3) Uang muka (urbun) atas pembelian barang yang ditaku
oleh nasabah (bila ada), akan mengurangi jumlatamgu
murabahah yang akan diangsur oleh nasabah. Jiadaksi
murabahah dilaksanakan, maka urbun diakuui sebagai
pelunasan piutang murabahah sehingga akan memguran
jumlah piutang murabahah. Jika transaksi murabaidak
jadi dilaksanakan (batal), maka urbun (uang mulaus
dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi denga
biaya yang telah dikeluarkan oleh bank syari’ah.

g) Jangka waktu

1) Jangka waktu pembayaran murabahah dapat diberikan
dalam jangka pendek, menengah, dan panjang sesugaml
kempampuan pembayaran oleh nasabah dan jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank syari’ah.

2) Jangka waktu pembayaran tidak dapat dirubah ol&h sa

satu pihak. Bila terdapat perubahan jangka waktkama
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perubahan ini ahrus disetujui oleh bank syari’aupun
nasabah.
h) Potongan piutang murabahah

Bank syari'ah dapat memberikan potongan ats pedumas

sebelum jatuh tempo. Potongan pelunasan dapatildiber

dengan cara memberikan potongan atas piutang nhahlsan

potongan margin keuntungan yang belum diakui. Pearbe

potongan dapat diberikan secara langsung dengaguraiyi

sejumlah tertentu dari total piutang murabahah sigonmlah

tertentu dari total margin keuntungan.

i) Lain-lain

1) Denda atas tunggakan nasabah (bila ada), diperkaman
dalam aturan perbankan syari’ah dengan tujuan untuk
mendidik nasabah agar disiplin dalam melakukan wags
atas piutang murabahah. Namun pendapatan yangoldiper
dari denda keterlambatan pembayaran angsuran giutan
murabahah tidak dapat diakui sebagai pendapatan
operasional, akan tetapi dikelompokan dalam noal hghng
dikumpulkan dalam satu rekening tertentu dan dikesu
dalam titipan (kewajiban lain-lain). Titipan ini ak
disalurkan untuk membantu masyarakat ekonomi lemah,

misalnya bantuan untk bencana alam, beasiswa umiwid
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yang kurang mampu, dan pinjaman tanpa imbalan untuk
pedagang kecil.

2) Bila nasabah menunggak terus, dan tidak mampu lagi
membayar angsuran, maka penyelesaian sengketapat d
dilakukan musyawarah, bila musyawarah tidak teticayada

penyelesaiannya akan diserahkan kepada pengadéamea

d. Analisis Pertimbangan Pembiayaan Syari’ah
Sebelum suatu fasilitas kredit atau dalam hal einpiayaan
diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa tkrathu
pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kerfbddiengan
melakukan analisis permohongpembiayaan, bank syariah akan
memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibigsspak
(feasiblg.”
Pada umumnya kriteria penilaian yang biasa dilakukadalah
dengan menggunakan analisis 5C dan 1S, yaitu:
1. Character untuk mengetahui sifat atau watak dari orang-@ran
yang akan diberikan kredit atau pembiayaan benaasbeapat
dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakangnasabah baik

yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yaersifat

24 Kasmir,Op. Cit, him. 104
% |smail, Op. Cit, him. 119.
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pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup yangnutnya,
keadaan keluarga, hobi dan sosial standingnya.

2. Capacity untuk mengetahui kemampuan calon penerima kredit
atau nasabah baik itu dari segi pengetahuannyaifpkan) dalam
berbisnis dan menjalan usahanya selama ini, sehingga
diketahui tingkat kemampuannya dalam hal menunaikan
kewajibannya kepada bank.

3. Capital, seberapa besar kemampuan calon penerima kredit at
pembiayaan mengelola modalnya yang bisa dilihat ldaoran
keuangannya.

4. Colleteral merupakan analisis pada jaminan yang diberikéonca
nasabah baik yang bersifat fisik maupun nonfisik.

5. Condition kondisi perekonomian dan politik sekarang purusar
diperhatikan agar prospek usaha yang akan dibgggiai dengan
yang diharapkan di masa yang akan daféng.

Dan aspek Syari'ah yaitu penilaian yang dilakukamtul
menegaskan bahwa usaha yang akan dibiayai benar-bsaha yang
tidak melanggar syariah.

Dalam prinsip 5C dan 1S, setiap permohonan pemdigya
telah dianalisis secara mendalam sehingga hadissnsudah cukup

memadai. Dalam analisis 5C dan 1S yang dilakukaaraeterpadu,

6 Kasmir,Op. Cit, him. 104-105.
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maka dapat digunakan sebagai dasar untuk mengdwmpitusan
terhadap permohonan pembiayaan.

Dengan menggunakan analisis penilaian kelayakahadep
nasabah bank dapat mengambil keputusan untuk menestau
menolak permohonan kredit atau pembiayaan daribahsasehingga
resiko terjadinya kredit macet atau pembiayaan bsatah dapat
dihindari’®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adadatis |
penelitian lapangarfi€ld research dengan pendekatan kualitatif.
2. Obyek Penelitian
Penelitian dilakukan di KIJKS Baitut Tamwil Tamzisaliang PIW
Wonosobo.
3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaiggsari
objek penelitian sebagai sumber informasi yanditiit€ Data primer
sering juga disebut data asli. Sumber data prineer genelitian ini

adalah buku-buku, artikel dan makalah serta wawandangan bagian

27 )smail, Op. Cit, him. 126.
*® Slamet Wiyonojbid, hal 147
%9 Saefudin Anwar, Metodologi penelitian, YogyakafRastaka Pelajar, 1998, hal 91
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MMC (Manajer Marketing Cabang), AO (Account Offizerdan
Marketing yang mengetahui tentang penerapan as@ekidn 1S di
KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang PIW.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data rpdare
dapat diperoleh dari luar objek penelitian. Sundsa sekunder dalam
penelitian ini adalah segala data yang tidak bémea sumber data
primer yang dapat memberikan dan melengkapi seradokung
informasi terkait dengan objek penelitian baik ydregbentuk buku,
karya tulis, dan tulisan maupun artikel yang betmgan dengan objek
penelitian.
g. Pengumpulan Data

a. Obsevasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk men@guna
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra seta dibantu panca
indra lainnya® Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara

sistematis terhadap KJKS Baituttamwil Tamzis Calaivy.

b. Wawancara / Interview

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatékarta Kencana Prenada Media Group,
Cet Ke-2, 2005, him. 133
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Metode ini digunakan untuk memperoleh penjelasaarselangsung
dari narasumber, dalam hal ini MMC (Manajer MankgtCabang), AO
(Account Officer), dan marketing di KIKS Baituttathivamzis Cabang
PIW, penulis ingin mendapatkan data mengenai ppaaraspek 5C dan
1S pada pembiayaanurabahahdi KIJKS Baituttamwil Tamzis Cabang

PIW.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbddhalu.
Dokumentasi bias berbentuk tulisan, gambar, atawyakearya

monumental dari seseorang.

h. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian adalahgseteerikut:

BAB | PENDAHULUAN,
merupakan penjelasan mengenai latar belakang rhaske
penelitian, yang kemudian ditarik secara eksptialam rumusan
masalah. Sebagai acuan dari keseluruhan penelitiamkan
ditegaskan dengan tujuan penelitian secara finat bipih jelas
dan terarah serta manfaat dari penelitian itu sebdik secara
teoritik maupun praktik dan kerangka pemikiran. tSisatika
penulisan yang merujuk pada panduan Tugas Akhibeéerapa

buku yang mengulas tentang metode riset lainnya.
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GAMBARAN UMUM KJKS BAITUTTAMWIL TAMZIS

Dalam bab ini dipaparkan sejarah berdirinya KIK&uB@amwil
Tamzis Wonosobo, Visi, Misi, Motto, Struktur orgsasi,
Produk-produk serta karakteristik produk yang dedegh dan
strategi usaha KJKS Baituttamwil Tamzis Wonosobo.
PEMBAHASAN

Pada bab ini dijabarkan permasalahan yang akalitidiieh
penulis yaitubagaimana penerapan aspek 5Cdan 18 pad
pembiayaan murabahah di KIKS Baituttamwil TamzibaDg
PIW.

PENUTUP

Pada Bab ini merupakan ban terakhir sebagai penutup
sekaligus kesimpulan dari Tugas Akhir. Dalam balpanulis
berusaha menyimpulkan hasil-hasil penelitian yaipgrdleh

dari analisis bab Ill, kemudian disisipkan saran.



